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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inovasi terbuka
terhadap inovasi produk dan kinerja inovasi UKM di Indonesia. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari survei inovasi nasional 2014 yang mencakup periode tahun
2011-2013. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif dan structural equation modeling (SEM) menggunakan
software statistik AMOS. Secara umum hasil penelitian mendukung dan
sejalan dengan mayoritas penelitian inovasi terbuka pada UKM di banyak
negara maju, yaitu praktek inovasi terbuka memberikan pengaruh yang
berbeda terhadap luaran inovasi. Secara detil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) inovasi terbuka (external search breadth) berpengaruh positif
terhadap inovasi produk, sedangkan inovasi terbuka (external search depth)
tidak berpengaruh signifikan terhadap inovasi produk; (2) R&D internal
berpengaruh positif terhadap inovasi produk, namun R&D eksternal tidak
berpengaruh signifikan terhadap inovasi produk; (3) praktik kerjasama
tidak berpengaruh positif terhadap inovasi produk; (4) inovasi produk
berpengaruh signifikan terhadap kinerja inovasi.

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of open innovation on product
innovation and the innovation performance of SMEs in Indonesia. The source
of data used in this study is secondary data obtained from Indonesia
innovation survey (lIS) 2014 that covers 2011-2013 period. The analytical
technique used in this research is descriptive analysis and SEM analysis using
the AMOS statistic software. The results show that: (1) open innovation
(external search breadth) had a positive effect on product innovation, by
contrast open innovation (external search depth) had no significant effect on
product innovation; (2) Internal R&D had a positive effect on product
innovation, in contrast external R&D had no significant effect on product
innovation; (3) collaborative practices has not had a positive effect on product
innovation; (4) product innovation has a significant effect on innovation
performance.
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PENDAHULUAN

Di era modern saat ini banyak faktor yang dapat menjadi pendorong kesuksesan Usaha Kecil
dan Menengah (UKM), salah satunya dengan melakukan inovasi. Inovasi yang dilakukan UKM
secara berkelanjutan dapat mendorong pertumbuhan negara dan secara langsung dapat
memperkuat daya saing baik secara nasional maupun internasional (Tobiassen & Pettersen,
2018). Inovasi yang berkelanjutan sangat diperlukan oleh UKM, namun banyak UKM yang masih
menggunakan pendekatan inovasi secara tradisional atau bersifat tertutup. Inovasi tertutup
dikatakan sebagai inovasi yang bersifat tradisional karena perusahaan hanya menggunakan
sumber daya internal perusahaan untuk mengembangkan produk dan layanan barunya
(Mortara et al., 2011). Pengembangan inovasi yang hanya berfokus pada pengetahuan internal
perusahaan sangat bertolak belakang dengan kondisi kompetitif saat ini, sebab model inovasi
tertutup ini tidak mendorong percepatan kemajuan bagi perusahaan. Perusahaan akan
kehilangan sejumlah peluang yang datang dari aktivitas di luar perusahaan yang berpotensi
untuk mengoptimalkan kinerja perusahaan dengan cara mengkombinasikan teknologi internal
dan eksternal (Chesbrough, 2003).

Dalam mengembangkan sebuah inovasi, perusahaan tidak bisa hanya mengandalkan
kekuatan internal yang dimiliki. Kolaborasi dengan pihak eksternal sangat dibutuhkan dan
penting untuk mengurangi biaya inovasi, pengembangan teknologi, efisiensi waktu,
meminimalisir resiko, menggali ide baru, dan untuk penyelesaian masalah umum. Oleh karena
itu, banyak perusahaan yang merubah strategi inovasi mereka dari inovasi tertutup menjadi
inovasi terbuka (Buwana & Nursyamsiah, 2018). Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh
Chesbrough (2003), dimana perusahaan dapat memperoleh ide, teknologi, pengetahuan, dan
kapabilitas dari perusahaan secara eksternal.

Inovasi terbuka dapat diukur berdasarkan indikator keluasan (breadth) dan kedalaman
(depth) inovasi yang dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Hartono & Kusumawardhan
(2018), menggunakan breath untuk mengukur jumlah sumber pengetahuan eksternal yang
digunakan perusahaan (ekstensif) dalam aktivitas inovasi dan depth untuk mengukur sejauh
mana perusahaan dapat menarik pengetahuan dari berbagai sumber eksternal secara intensif
(mendalam) untuk melakukan inovasi.

Aktivitas R&D dalam konsep inovasi terbuka dapat memberikan masukan penting untuk
inovasi perusahaan (Kim et al., 2016). Sebab, aktivitas R&D dalam perusahaan menggabungkan
penelitian internal, keahlian, dan kapabilitas yang dimiliki dengan pengetahuan eksternal. Selain
melakukan kerjasama secara formal, informasi-informasi pihak internal dan eksternal berperan
menambah pengetahuan dan kapasitas perusahaan dalam menciptakan inovasi baru di
perusahaan (Mention, 2011).

Salah satu tema penelitian bidang inovasi adalah keterkaitan inovasi terbuka dan kinerja
inovasi. Penelitian tentang inovasi terbuka pada UKM telah banyak dilakukan di negara maju
(misal Crema, Verbano & Venturini, 2014; Hameed et al., 2018; Kim & Park, 2010; Lu et al., 2021;
Parida, Westerberg & Frishammar, 2012; Zhang & Chen, 2014) namun masih sangat terbatas
dalam konteks negara berkembang, terlebih dalam konteks Indonesia. Meskipun beberapa
penelitian inovasi terbuka telah dilakukan di Indonesia, namun topik yang membahas hubungan
antara inovasi terbuka dan kinerja inovasi UKM masih terbatas. Tidak hanya itu, penelitian yang
membahas topik tentang UKM dengan mengaitkan faktor R&D internal, R&D eksternal,
kerjasama/kolaborasi, inovasi terbuka dan kinerja inovasi juga masih terbatas. Sehingga
penelitian tentang inovasi terbuka pada UKM di Indonesia dengan mengkaitkan praktek tersebut
dengan R&D internal, R&D eksternal, dan kerjasama/kolaborasi serta mengujinya terhadap
kinerja inovasi produk menjadi menarik untuk dilakukan.

Contoh penelitian inovasi terbuka dalam konteks Indonesia adalah keterkaitan inovasi
terbuka dan kinerja inovasi pada perusahaan manufaktur (Hartono & Kusumawardhan, 2018).
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Penelitian menggunakan data Survei Inovasi Indonesia pada tahun 2011. Hasil penelitian
menjelaskan bahwa: pertama, praktik open innovation pada perusahaan manufaktur di
Indonesia memiliki dampak positif terhadap jenis inovasi dan kinerja inovasi. Kedua, perusahaan
yang melakukan pencarian pengetahuan eksternal secara berlebihan menyebabkan dampak
negatif pada kinerja inovasi. Terakhir, di temukan bahwa terdapat hubungan saling melengkapi
antara aktivitas R&D internal dan pengetahun eksternal berbasis pasar (pelanggan dan
pemasok) dan open source (industri asosiasi dan events) dalam proses inovasi pada perusahaan
manufaktur Indonesia. Namun, penelitian dilakukan secara terbatas pada perusahaan di sektor
manufaktur.

Penelitian lain telah meneliti pengaruh aktivitas R&D terhadap kinerja inovasi berdasarkan
jenis inovasi yang dilakukan (inovasi produk, inovasi proses, inovasi organisasi, dan inovasi
pemasaran) (Fadhilah, 2018; Prihadyanti & Laksani, 2015). Penelitian tersebut menyarankan
adanya studi lebih lanjut terkait kategori inovasi yang bersifat inkremental (baru bagi
perusahaan namun tidak di pasar) dan radikal (baru bagi pasar) untuk menjelaskan lebih lanjut
aktivitas R&D dan inovasi di perusahaan Indonesia. Penelitian yang dilakukan Prihadyanti &
Laksani (2015) tidak melihat pengaruh R&D secara internal dan eksternal dan dilakukan hanya
pada perusahaan manufaktur Indonesia.

Berdasarkan analisis penelitian inovasi terbuka terdahulu, penelitian ini bertujuan untuk
menutup celah untuk mengetahui pengaruh inovasi terbuka terhadap kinerja inovasi UKM.
Pengujian R&D internal, R&D eksternal, praktik kerjasama akan dilakukan dalam penelitian ini
untuk melihat pengaruhnya terhadap inovasi produk dan kinerja inovasi pada UKM di Indonesia.

LANDASAN TEORI

Inovasi Produk

Inovasi produk adalah pengenalan barang atau jasa yang baru atau pengembangan produk atau
jasa secara signifikan sehubungan dengan karakteristik atau kegunaannya. Pengembangan
tersebut termasuk peningkatan yang bersifat signifikan dalam spesifikasi teknis, komponen dan
bahan, perangkat lunak yang terintegrasi, kemudahan penggunaan atau karakteristik fungsional
lainnya (OECD, 2005).

Kinerja Inovasi

Dalam menciptakan keunggulan kompetitif untuk menghadapi persaingan di dunia bisnis,
perusahaan memerlukan strategi yang mapan. Salah satu strategi tersebut yaitu meningkatkan
inovasi perusahaan. Inovasi merupakan implementasi perusahaan terhadap produk baru atau
produk yang diperbaharui secara signifikan dalam bentuk barang atau jasa, proses, metode
pemasaran baru, atau metode baru dalam organisasi (OECD, 2005). Perusahaan yang melakukan
inovasi perlu mengimplementasikan ide- ide yang inovatif dan efisien sesuai tujuan perusahaan
sehingga dapat menciptakan inovasi-inovasi baru yang dibutuhkan pasar. Hal tersebut dapat
menjadi pengukur kinerja inovasi perusahaan. Kinerja inovasi yang dihasilkan perusahaan
menjadi tolak ukur untuk melihat kemampuan inovasi perusahaan. Menurut Ebersberger &
Herstad (2013) kinerja inovasi merupakan hasil dari penjualan produk baru atau produk yang
telah diperbaruhi secara signifikan.

Inovasi Terbuka (Open Innovation)

Untuk memenangkan persaingan dunia bisnis yang semakin ketat, perusahaan perlu
meningkatkan kemampuan melakukan inovasi. Mengatasi hal tersebut perusahaan tidak hanya
dapat memanfaatkan kemampuan internal dan R&D internal yang dimiliki untuk mengatasi
biaya yang tinggi, dan siklus produk yang pendek dan kebutuhan teknologi yang semakin
kompleks (Berchicci, 2013). Inovasi terbuka menjadi salah satu solusi perusahaan untuk
menghadapi tantangan inovasi. Chesbrough (2003) telah mendefinisikan inovasi terbuka sebagai
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penggunaan arus masuk dan keluar pengetahuan untuk mempercepat inovasi internal dan
memperluas pasar untuk penggunaan eksternal inovasi. Kegiatan inovasi terbuka ini sudah
cukup banyak dilaksanakan oleh perusahaan dengan berbagai elemen seperti akademisi,
konsumen, perusahaan lain guna mendapatkan hasil inovasi yang terbaik.

Menurut Lakitan (2012), praktik inovasi terbuka dapat diukur berdasarkan indikator luas
(breadth) dan kedalaman inovasi (depth) yang dilakukan. Hartono & Kusumawardhan (2018),
menggunakan breath untuk mengukur jumlah sumber pengetahuan eksternal (ekstensif) yang
digunakan perusahaan dalam aktivitas inovasi dan depth untuk mengukur sejauh mana (intensif)
perusahaan dapat menarik pengetahuan dari berbagai sumber eksternal yang ada untuk
melakukan inovasi.

Hubungan Inovasi Terbuka dan Inovasi Produk

Penelitian ini akan menggunakan satu pengukuran kinerja inovasi UKM yaitu menggunakan
inovasi radikal yaitu bagaimana kemampuan perusahaan untuk membuat dan menerapkan
inovasi baru ke pasar (baru untuk pasar). Penelitian Singapurwoko & Hartono (2020)
menyatakan bahwa pengetahuan eksternal dari pasar (yaitu pemasok, pelanggan, dan pesaing)
dan sumber terbuka (asosiasi perusahaan) secara positif mempengaruhi inovasi. Selain itu,
penelitian dari Levebvre et al., (2013) menyatakan bahwa sumber eksternal berbasis pasar
(pemasok, pelanggan, pesaing dan perusahaan luar) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
inovasi produk.

Hubungan Antara R&D Internal dan Inovasi Produk

Penelitian terkait pengaruh R&D internal terhadap kinerja inovasi telah dilakukan di beberapa
negara maju dan berkembang pada sektor jasa dan manufaktur. Delgado-Verde et al., (2020)
melakukan penelitian pada perusahaan manufaktur berteknologi tinggi di negara Spanyol. Hasil
penelitian menjelaskan bahwa R&D internal memiliki pengaruh langsung yang positif pada
kinerja inovasi perusahaan. R&D internal memberikan kontribusi dalam mengembangkan
pengetahuan yang unik dan spesifik pada perusahaan, sehingga memunculkan kompetensi yang
berbeda dalam menciptakan produk baru. Penelitian Gomez et al., (2015) menunjukan bahwa
enam sumber (internal, pemaso, pelanggan, pesaing, konsultan dan universitas) berpengaruh
positif terhadap inovasi produk. Hasil ini sejalan dengan penelitian Amara & Landry (2005)
bahwa inovasi dikembangkan dengan menggunakan pengetahuan dari bergam sumber inovasi.

Hubungan Antara R&D Eksternal dan Inovasi Produk

Penelitian terkait aktivitas R&D eksternal banyak didominasi di negara-negara maju. Salah
satunya pengaruh kolaborasi R&D dengan jenis mitra yang berbeda (pemasok, pelanggan,
pesaing, lembaga penelitian dan universitas) pada kinerja inovasi perusahaan di Spanyol
(Delgado-Verde et al., 2020). Hasil penelitian diperoleh bahwa kolaborasi R&D dengan semua
jenis mitra dapat meningkatkan kinerja inovasi setelah perusahaan secara terus menerus
berkolaborasi dengan jenis mitra yang sama. Hal ini sejalan dengan seberapa konsisten sebuah
perusahaan melakukan kolaborasi secara terus-menerus, adanya pengalaman kolaborasi dan
reputasi perusahaan dapat menjadikan perusahaan tersebut sebagai mitra kolaborasi yang
andal dan berkomitmen (Belderbos et al., 2015). Penelitian lain tentang dampak aktivitas R&D
pada kinerja inovasi produk telah dilakukan di Korea oleh Kim, Suh, & Zheng (2016).
Menggunakan data Korea Innovation Survey (KIS) pada tahun 2012 diketahui bahwa aktivitas
R&D internal dan eksternal adalah faktor utama dalam menciptakan dan meningkatkan produk
jasa terbaru pada perusahaan besar maupun UKM. Dalam penelitian ini, R&D eksternal memiliki
pengaruh, hal ini membuktikan bahwa untuk mengembangkan inovasi, lingkungan perusahaan
dapat menjadi penentu yang layak untuk memanfaatkan sumber daya eksternal dan melakukan
kerjasama inovasi terbuka.
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Hubungan Antara Praktek Kerjasama dan Inovasi Produk

Praktik kerjasama mengacu pada kerjasama aktif dengan agen lain yang terlibat dalam kegiatan
inovatif, yang juga akan membawa aliran pengetahuan baru ke dalam perusahaan. Kompleks
sifat proses inovasi membuatnya semakin diperlukan bagi perusahaan untuk bekerja sama
dengan pihak lain organisasi untuk melaksanakan inisiatif penelitian dan pengembangan
mereka. Oleh karena itu, semakin intens perusahaan berinteraksi dengan agen eksternal
tersebut melalui perjanjian kerjasama, semakin besar kemungkinan untuk belajar tentang
peluang baru. Dalam hal ini, Walsh et al., (2016) berpendapat bahwa kolaborasi heterogen (yaitu,
universitas-industri) meningkatkan kualitas penemuan sementara kolaborasi vertikal (yaitu,
kolaborasi dengan pemasok atau pelanggan) meningkatkan tingkat komersialisasi. Menurut
Hartono & Kusumawardhani (2018) kerjasama dengan lembaga penelitian dan universitas juga
berpengaruh positif terhadap inovasi.

Hubungan Antara Inovasi Terbuka dan Kinerja Inovasi

Penelitian sebelumnya telah banyak memberikan bukti empiris tentang pengaruh praktek
inovasi terbuka terhadap kinerja inovasi. Hasil penelitian menunjukkan, praktek inovasi terbuka
yang berbeda berpengaruh terhadap kinerja inovasi secara berbeda juga. Misal hanya R&D
eksternal berpengaruh positif terhadap kinerja inovasi (Kim & Park, 2010); alih daya teknologi
dan kolaborasi teknologi berpengaruh positif terhadap kinerja inovasi (Parida, Westerberg &
Frishammar, 2015); pengetahuan yang diperoleh dari luar organisasi (external knowledge)
berpengaruh positif terhadap kinerja inovasi (Hameed et al., 2020); praktek inovasi terbuka
berupa external search breadth dan depth berpengaruh positif pada kinerja UKM di China (Lu et
al., 2021). Sehingga dapat disimpulkan bahwa praktek inovasi terbuka yang berbeda,
memberikan hasil yang berbeda pada kinerja inovasi dan kinerja UKM.

Hipotesis

Berdasarkan penjelasan keterkaitan antar variabel penelitian, maka dapat diajukan beberapa
hipotesis:

H1a: External search breadth berpengaruh positif terhadap inovasi produk

H1b: External search depth berpengaruh positif terhadap inovasi produk

H2: R&D Internal berpengaruh positif terhadap inovasi produk

H3: R&D eksternal berpengaruh positif terhadap inovasi produk

H4: Aktivitas praktik kerjasama berpengaruh positif terhadap inovasi produk.

H5: Inovasi produk berpengaruh positif terhadap kinerja inovasi

METODE PENELITIAN

Sampling

Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan dalam penelitian, terdiri dari beberapa
bagian yang telah terpilih (Sekaran & Bougie, 2016). Sampel memiliki karakteristik tertentu yang
sesuai dan dapat digunakan dalam penelitian. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan secara multi-stage random sampling. Penelitian ini akan mengambil sampel
berdasarkan kriteria perusahaan di sektor manufaktur dan jasa yang melakukan aktivitas inovasi
terbuka, R&D internal, R&D eksternal dan praktik kerjasama sebagai masukan untuk inovasi
produk dan kinerja inovasi.

Data dan Pengumpulan Data

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Data
kuantitatif merupakan metode penelitian yang datanya berbentuk angka atau bilangan yang
dapat diolah dan dianalisis menggunakan perhitungan statistik (Sekaran & Bougie, 2016). Dalam
penelitian ini, data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Data Survei Inovasi
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Indonesia tahun 2014. Survei tersebut dilakukan oleh Pusat Penelitian Perkembangan Iimu
Pengetahuan dan Teknologi (PAPPIPTEK) LIPI. Saat ini survei aktivitas inovasi oleh perusahaan-
perusahaan di Indonesia hanya dilakukan tiga kali yaitu pada tahun 2008, 2011, dan 2014.
Pengumpulan data tahun 2014 dilakukan tahun 2011-2013 pada beberapa perusahaan
manufaktur dan jasa di Indonesia. Data inovasi tersebut merupakan data terakhir yang dimiliki
Indonesia.

Metode Analisis Data

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation Model (SEM) dengan
menggunakan software statistik AMOS 24. Analisis SEM terdiri dari tujuh tahapan pemodelan
dan analisis persamaan berikut (Ghozali, 2007):

1. Pengembangan model secara teoritis;

. Menyusun diagram jalur;

. Mengubah diagram jalur menjadi persamaan struktural;

. Memilih matriks input untuk analisis data;

. Menilai identifikasi model;

. Menilai Kriteria Goodness-of-Fit;

. Interprestasi estimasi mode

NOoO Ul bk WwWN

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif
Bagian ini menyampaikan hasil analisis diskriptif yang mencakup karakteristik responden seperti
ditampilkan dalam Tabel 1:

Tabel 1 Deskriptif Statistik

Variabel Mean Std. Dev
Inovasi terbuka Breadht 833 5,43 4,40 0 9
Inovasi terbuka Depth 833 0,89 1,34 0 8
R&D Internal 833 0,24 0,43 0 1
R&D Eksternal 833 0,08 0,26 0 1
Praktik Kerjasama 833 0,14 0,35 0 1
Inovasi Produk 833 0,49 0,50 0 1
Kinerja Inovasi 833 0,29 0,45 0 1

Sumber: Data primer diolah (2022)

Berdasarkan dari hasil analisis deskriptif yang terlihat pada tabel 1 menunjukkan bahwa rata-
rata penilaian responden terhadap Inovasi terbuka adalah sebesar 5,43 untuk breadth dan 0.89
untuk depth. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata luasnya inovasi terbuka lebih tinggi daripada
kedalaman, yaitu masing-masing 5,43 dan 0,89. Artinya setiap UKM rata-rata menggunakan 5
sampai 6 sumber pengetahuan eksternal yang berbeda untuk inovasi dan menggunakan 1
sumber pengetahuan eksternal secara intensif. Variabel R&D internal menggambarkan apakah
perusahaan melakukan aktivitas R&D dari internal perusahaan. Tabel 1 menunjukkan bahwa
rata-rata penilaian responden terhadap R&D internal adalah sebesar 0,24. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa mayoritas UKM di Indonesia atau responden tidak melakukan aktivitas
R&D internal. Variabel R&D eksternal menggambarkan apakah perusahaan melakukan aktivitas
R&D dari eksternal perusahaan. Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata penilaian responden
terhadap R&D internal adalah sebesar 0,077. Hasil analisis data menunjukkan bahwa mayoritas
UKM di Indonesia atau responden tidak melakukan aktivitas R&D eksternal. Variabel praktik
kerjasama menggambarkan apakah perusahaan melakukan aktivitas Kerjasama.
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Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata penilaian responden terhadap R&D internal adalah
sebesar 0,1428. Hasil analisis data menunjukkan bahwa mayoritas UKM di Indonesia atau
responden tidak melakukan aktivitas R&D eksternal. Variabel inovasi produk menggambarkan
apakah perusahaan melakukan aktivitas inovasi produk. Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata
penilaian responden terhadap inovasi produk adalah sebesar 0,4903. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa mayoritas UKM di Indonesia atau responden tidak melakukan aktivitas
inovasi produk. Berdasarkan analisis deskriptif seperti pada tabel 1 menunjukkan bahwa rata-
rata penilaian responden terhadap kinerja inovasi sebesar 0,293. Hal tersebut menunjukkan
bahwa penerapan inovasi radikal masih cukup rendah.

Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel
Tabel 2 dan 3 menunjukkan hasil uji validitas dan reliabilitas. Berdasarkan tabel tersebut, semua
variabel valid dan reliabel.

Tabel 2.Uji Validitas
\ Variabel Item Loading Factor Cut Off Keterangan

Pemasok (Supplier) 0,887 0,068 Valid

Konsumen (Consumer) 0,906 0,068 Valid

Kompetitor (Competitors) 0,904 0,068 Valid

sumber Inovasi Konsultan (Consultant) 0,854 0,068 Valid
Internal Universitas (Universities) 0,855 0,068 Valid
Government R&D 0,872 0,068 Valid

Conferences 0,879 0,068 Valid

Publications 0,880 0,068 Valid

Trade/Business Association 0,883 0,068 Valid

Sumber: Data Primer diolah (2022)

Tabel 3.Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Sumber Informasi Eksternal 0,832 Reliabel
Sumber: Data Primer diolah (2022)

Uji Hipotesis

Analisis Structural Equation Model (SEM) secara full model digunakan untuk menguji hipotesis.
Adapun hasil uji regression weight dalam penelitian ini adalah seperti pada gambar 1 dan Tabel
4.

Gambar 1 Model Final Penelitian
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Tabel 4 menunjukkan hasil regression weight yang menjelaskan pengaruh antar variabel dalam
model penelitian ini.
Tabel 4 Hasil Uji Regression Weight

Hipotesis Estimate C.R Batas Keterangan

External Search Breadth =
Inovasi Produk

0,060 7,915 0,000 0,05 | Signifikan

External Search Depth =&

Inovasi Produk 0,020 1,297 | 0,195 | 0,05 |Tidak Signifikan

R & D Internal = Inovasi

Produk 0,147 4,073 | 0,000 | 0,05 | Signifikan

R & D Eksternal = Inovasi

Produk 0,049 0,925 | 0,355 | 0,05 |Tidak Signifikan

Praktik Kerja Sama =» Inovasi

Produk 0,001 0,208 | 0,835 | 0,05 |Tidak Signifikan

Inovasi Produk =» Kinerja

. 0,598 24,986 0,000 0,05 | ignifikan
Inovasi

Penjelasan terkait hasil luaran pada Tabel 4 adalah sebagai berikut:

1.

Pengaruh External Search Breadth (ESB) terhadap Inovasi Produk

Parameter estimasi nilai koefisien regression weight diperoleh sebesar 0,060 hal ini
menunjukan bahwa hubungan ESB dengan Inovasi Produk positif. Artinya semakin tinggi ESB
maka akan meningkatkan inovasi produk. Pengujian hubungan kedua variabel tersebut
menunjukkan nilai probabilitas 0,000 (p<0,05), sehingga hipotesis 1a yang menyatakan
external search breadth berpengaruh positif terhadap inovasi produk terdukung.

Pengaruh External Search Depth (ESD) terhadap Inovasi Produk

Parameter estimasi nilai koefisien regression weight diperoleh sebesar 0,020 hal ini
menunjukan bahwa hubungan ESD dengan Inovasi Produk positif. Pengujian hubungan
kedua variabel tersebut menunjukkan nilai probabilitas 0,195 (p>0,05), sehingga hipotesis 1b
yang menyatakan external search depth berpengaruh positif terhadap inovasi produk tidak
terdukung.

Pengaruh R & D Internal terhadap Inovasi Produk

Parameter estimasi nilai koefisien regression weight diperoleh sebesar 0,147 hal ini
menunjukan bahwa hubungan R & D Internal dengan inovasi produk positif. Artinya semakin
tinggi R & D Internal maka akan meningkatkan Inovasi Produk. Pengujian hubungan kedua
variabel tersebut menunjukkan nilai probabilitas 0,000 (p<0,05), sehingga hipotesis 2 yang
menyatakan “R & D Internal berpengaruh positif terhadap inovasi produk” terdukung.
Pengaruh R & D Eksternal terhadap Inovasi Produk

Parameter estimasi nilai koefisien regression weight diperoleh sebesar 0,049 hal ini
menunjukan bahwa hubungan R & D Eksternal dengan Inovasi Produk positif. Pengujian
hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan nilai probabilitas 0,355 (p>0,05), sehingga
hipotesis 3 yang menyatakan “R & D Eksternal berpengaruh positif terhadap inovasi produk”
tidak terdukung.

Pengaruh Praktik Kerjasama terhadap Inovasi Produk

Parameter estimasi nilai koefisien regression weight diperoleh sebesar 0,001 hal ini
menunjukan bahwa hubungan praktik kerja sama dengan inovasi produk positif. Pengujian
hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan nilai probabilitas 0,835 (p>0,05), sehingga
hipotesis 4 yang menyatakan “Praktik Kerja Sama berpengaruh positif terhadap inovasi
produk” tidak terdukung.
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6. Pengaruh Inovasi Produk terhadap Kinerja Inovasi
Parameter estimasi nilai koefisien regression weight diperoleh sebesar 0,598 hal ini
menunjukan bahwa hubungan inovasi produk dengan kinerja inovasi positif. Artinya semakin
tinggi Inovasi Produk maka akan meningkatkan kinerja inovasi. Pengujian hubungan kedua
variabel tersebut menunjukkan nilai probabilitas 0,000 (p<0,05), sehingga hipotesis 5 yang
menyatakan “Inovasi Produk berpengaruh positif terhadap kinerja produk” terdukung.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan terkait pengaruh inovasi terbuka external search breadth,

external search depth, R&D internal, R&D eksternal, praktik kerjasama, terhadap inovasi produk

serta pengaruh inovasi produk terhadap kinerja inovasi maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. UKM yang melakukan inovasi terbuka dengan indikator external search breadth secara
signifikan dapat mempengaruhi inovasi produk, namun sebaliknya external search depth tidak
dapat mempengaruhi inovasi produk. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan inovasi
terbuka dapat kontribusi pada UKM dalam melakukan inovasi produk mereka, terutama
berkaitan dengan praktek external search breadth.

2. UKM yang menggunakan R&D internal secara signifikan dapat mempengaruhi inovasi produk.
Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan R&D internal dapat kontribusi pada UKM dalam
melakukan inovasi produk mereka.

3. UKM yang menggunakan R&D eksternal tidak signifikan dalam mempengaruhi inovasi
produk. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan R&D eksternal belum dapat kontribusi
pada UKM dalam melakukan inovasi produk mereka.

4. UKM yang melakukan praktik kerjasama tidak signifikan dalam mempengaruhi inovasi
produk. Hal ini menunjukan bahwa pemanfaatan kerjasama belum mampu memeberikan
kontribusi pada UKM dalam melakukan inovasi produk mereka.

5. Inovasi produk berpengaruh positif terhadap kinerja inovasi UKM. Hal tersebut menunjukkan
bahwa apabila semakin tinggi UKM mampu mengimplementasikan inovasi terbuka untuk
melakukan inovasi produk maka semakin tinggi pula kinerja inovasi yang dihasilkan.
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